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Pendahuluan 
Publikasi karya ilmiah merupakan salah satu kewajiban dosen, oleh karenanya poin ini menjadi fokus 
forum Selosoan Fakultas Humaniora UIN Maulana Malik Ibrahim. Forum Selosoan telah berhasil 
mencapai sasaran dwi tahun pertama yaitu untuk mendukung percepatan studi lanjut melalui 
sharing rancangan thesis dan disertasi. Forum Selosoan juga telah menyelenggarakan even seminar 
internasional sebagai rihlah ilmiah yang mendorong produktivitas akademik baik dosen maupun 
mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim. Namun demikian, diseminasi hasil pemikiran dan hasil 
penelitian di kalangan dosen nampaknya masih belum berimbang. Peningkatan jumlah partisipasi 
sivitas akademik UIN Maulana Malik Ibrahim dalam pertemuan ilmiah seperti konferensi 
internasional tidak diimbangi dengan peningkatan publikasi ilmiah pada jurnal internasional.  
Mengapa publikasi di jurnal internasional belum menjadi prioritas bagi kebanyakan dosen khususnya 
di Fakultas Humaniora UIN Maulana Malik Ibrahim? Agaknya faktor pemahaman tentang langkah-
langkahnya saja yang menjadi kendala awal. Adapun untuk bahan tulisan berbahasa internasional 
sudah dimiliki oleh setiap dosen apalagi sejak 2012 produktivitas penelitian dosen Fakultas 
Humaniora mengalami peningkatan yang signifikan baik dalam segi kuantitas maupun kualitas. 
Sebagian naskah penelitian dosen Fakultas Humaniora sudah berbahasa Arab atau Inggris, hanya 
karena faktor terbatasnya waktu pengerjaan laporan saja yang menyebabkan sebagian naskah 
berbahasa Indonesia. Artinya, apabila ketentuan penulisan laporan disamakan dengan penulisan 
jurnal yang tidak perlu mencapai minimal 40 halaman, bukan tidak mungkin seluruh naskah laporan 
penelitian dosen Fakultas Humaniora sudah layak dikirimkan ke editor jurnal internasional. 
Dalam bayangan penulis, mengirimkan naskah untuk jurnal internasional itu merepotkan karena 
harus berkorespondensi secara kontinyu dan intensif dengan beberapa pihak, seperti editor, penulis 
yang berpengalaman, teman sejawat untuk peer review, dan proof read. Lebih praktis menulis buku 
atau makalah konferensi yang tidak perlu melibatkan banyak pihak. Mengirimkan naskah juga perlu 
konsekuensi biaya yang belum tentu terjangkau. Kita sering membandingkan dengan publikasi di 
jurnal nasional terakreditasi yang tidak mudah mudah prosesnya, apalagi yang internasional. Semua 
bayangan itu makin memburuk ketika membaca artikel mengenai kompleksitas publikasi 
internasional. Kita mendatangi workshop penulisan jurnal internasional dengan semangat ’45. 
Namun setelah naskah mulai ditekuni, datanglah tugas tridarma lain yang mengalihkan mood 
tersebut. Akhirnya rencana tinggalah rencana. 
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Langkah Pertama: Menentukan Tujuan  
 
Pada tahap ini pertanyaan pertama adalah kemana naskah akan ditujukan? Jika merujuk pada 
tataran ideal, pencarian jurnal dipersempit pada ranah bidang keilmuan. Sebagai contoh untuk 
linguistik terapan atau bidang pembelajaran dapat mengacu pada laman berikut: 
https://www.academia.edu/1743072/Periodicals_of_Interest_in_Applied_Linguistics_and_TESOL 
 
 
 
 
Saat anda membukanya akan terlihat 33 halaman daftar seribu lebih tautan web jurnal terkemuka 
bidang linguistik terapan dan TESOL (Renandya, 2014). Tentunya menjemukan untuk melihat satu 
demi satu. 
 
Opsi kedua yaitu melihat daftar jurnal yang lebih spesifik, yaitu pada tautan berikut: 
http://www.tesol.org/docs/default-source/books/how-to-get-published-in-applied-linguistics-
serials.pdf?sfvrsn=4 
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Akan tampak info yang lebih detil mengenai 52 jurnal bidang TESOL dengan contoh tampilan berikut: 
 
 
Untuk menentukan pilihan perlu dipertimbangkan ada berapa cadangan naskah yang kita miliki. Jika 
kita memiliki lebih dari satu naskah, bisa mempertimbangkan jurnal yang terbit dua atau tiga kali 
pertahun. Namun jika hanya satu, pilih yang terbitannya empat atau enam kali pertahun. Hal ini 
untuk memperhitungkan masa tunggu saat review. Beberapa jurnal memiliki opsi yaitu pengiriman 
naskah via email atau melalui OJS (online journal system) atau bahkan keduanya. Cermatilah area 
kajian yang menjadi fokus jurnal. Jurnal yang bermutu tidak mungkin menerima naskah yang bersifat 
bunga rampai. Adapun detil info setiap jurnal masih perlu ditelusuri melalui link website yang 
tersedia. Hal ini karena dimungkinkan adanya sedikit perubahan  yang bersifat teknis terkait 
prosedur pengumpulan naskah atau besaran pembayarannya.  
Ketidaktahuan akan detil informasi mengenai perubahan anatomi editorial jurnal bisa berakibat 
tidak terprosesnya naskah yang dikirimkan. Pengalaman pertama penulis mengirimkan naskah ke 
salah satu jurnal di Singapura dengan berdasarkan informasi umum menyebabkan penolakan naskah 
karena adanya perbedaan karakter tema dan metodologi. Penelusuran website juga sangat 
berpengaruh, utamanya untuk melihat arsip terbitan beberapa edisi terakhir. Pada saat penulis 
mengirimkan naskah ke salah satu jurnal di Malaysia, ternyata naskah yang pada awalnya diterima 
tidak kunjung diproses karena panjangnya antrian. Ternyata jurnal bernaung di bawah 
Fakultas/Prodi yang masih dalam kategori ‘prasejahtera’, kuota naskah diutamakan untuk penulis 
intern. Sehingga penulis menarik naskah kembali karena sudah melewati 18 bulan. Berangkat dari 
pengalaman inilah maka diperlukan kecermatan dengan melakukan riset awal. 
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Bagaimana jika penulis tidak memiliki banyak waktu untuk membuka setiap website jurnal? Penulis 
yang sudah berbekal judul dan abstrak naskah dalam bahasa Inggris bisa mengunjungi penyedia 
mesin pencarian jurnal internasional yaitu dengan mengklik laman http://journalfinder.elsevier.com/ 
Setelah memasukkan judul dan abstrak, penulis diminta memilih fokus kajian. Sebaiknya membatasi 
pada jurnal yang telah memiliki sistem online (OJS).  Setelah klik “temukan jurnal” akan muncul: 
 
 
 
Sejumlah jurnal akan direkomendasikan berikut informasi penting seperti: 
 Tingkat kesesuaian antara kata kunci dalam judul dan abstrak dengan tema kajian jurnal 
 Impact factor atau faktor dampak sitasi per jurnal yang terdaftar dalam Scimago Journal 
Rank 
 Berapa minggu masa editing yang diperlukan 
 Prosen probabilitas diterimanya naskah 
 Berapa minggu masa produksi naskah (lay out sampai terpublikasi) 
 Besaran biaya mempublikasikan naskah dalam jurnal tersebut (kisaran di atas $1100) 
 Ketentuan waktu minimal berapa tahun naskah akan bisa diakses publik 
Setidaknya dari informasi pilihan jurnal yang dipilihkan oleh fasilitas tersebut dapat memberikan 
gambaran awal. Pada beberapa jurnal ada yang mencapai $2500 meskipun impact factornya tidak 
setinggi jurnal lain dan masa embargonya tidak sependek jurnal lain yang lebih murah. Sehingga 
ukuran murah dan mahalnya tidak dilihat dari impact factor maupun pendeknya masa embargo. 
Untuk naskah dari hasil riset skala besar tentunya biaya publikasi sudah termasuk dalam anggaran. 
Apalagi sudah ada wacana dari Fakutas Humaniora untuk tahun 2017 per judul yang dipublikasikan 
dalam jurnal bereputasi akan didanai Rp 20 juta rupiah. Nilai tukar dolar saat ini bisa sampai Rp 
12.980,- tentunya sayang jika dilewatkan. Cukup setimpal 14 juta rupiah untuk membuat nama 
penulis bertengger di jurnal papan atas dunia. 
Namun yang perlu diperhatikan adalah eksistensi reputasi jurnal tersebut. Karena penilaian jurnal 
bersifat dinamis, tidak semua jurnal yang dipilihkan dalam Elsevier journal finder masih aktif dalam 
masa indexing Scopus. Oleh karena itu perlu dicek melalui laman  http://www.scimagojr.com/ 
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Setelah memasukkan nama jurnal yang dicari akan muncul informasi detil jurnal yang dimaksud. 
Apabila tidak muncul berarti masa aktif Scopus nya telah berakhir. Opsi lain yaitu dengan 
mengunduh List of Scopus journal yang tersedia dalam bentuk Pdf dan Excell. Namun dari segi 
kecepatan akses dan akurasi kebaruan informasi SJR ini dapat diandalkan. 
Sebagai contoh:  
 
SJR tidak memfasilitasi dengan link sebagaimana Elsevier. Namun SJR juga menawarkan kemudahan 
yaitu menyajikan peringkat H index (jumlah total kutipan per publikasi penulis). Cukup dengan 
memasukkan kata kunci akan tersedia daftar peringkat jurnal dari tertinggi ke terendah. 
Contoh: 
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Adapun untuk jurnal berbahasa Arab, berikut alamat web jurnal yang direkomendasikan: 
http://www.gsrd.cu.edu.eg/ 
https://www.kfu.edu.sa/ar/departments/sjournal/pages/home.aspx 
http://www.arabtexts.com/?p=1647 
 
Apakah hanya Scopus? Tentu tidak, alternatif lain yaitu THOMSON REUTERS melalui website IP-
SCIENCE.THOMSONREUTERS.COM  
 
Misalnya ketik Education: 
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Bagaimana halnya dengan jurnal yang tidak terindeks baik dalam Scopus maupun Thomson, apakah 
langsung disebut predator atau abal-abal? Tentu tidak. Penjelasan rinci terkait kriteria jurnal 
predator dapat dibaca pada laman berikut 
https://scholarlyoa.files.wordpress.com/2015/01/criteria-2015.pdf 
 
 
JEFFREY BEALL’S LIST dapat digunakan untuk mengecek daftar jurnal predator/abal-abal melalui 
website SCHOLARLYOA.COM  
Perlu kehati-hatian dalam mencermati nama jurnal karena memang banyak kemiripan. Lihat ISSN 
untuk akurasinya.  
 
Dalam mencari jurnal yang akan dituju, agaknya pembahasan perlu dikembalikan pada definisi jurnal 
internasional. Jurnal internasional adalah jurnal yang memenuhi kriteria sebagai berikut : 
a. Karya ilmiah yang diterbitkan ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika keilmuan 
b. Memiliki ISSN 
c. Ditulis dengan menggunakan bahasa resmi PBB (Inggris, Perancis, Arab, Rusia, dan Cina) 
d. Memiliki terbitan versi online 
e. Dikelola secara profesional 
f. Editorial Board (Dewan Redaksi) adalah pakar di bidangnya dan biasanya berasal dari berbagai 
negara. 
g. Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam satu issue berasal dari penulis berbagai negara 
h. Memuat karya ilmiah dari penulis yang berasal dari berbagai negara dalam setiap penerbitannya 
 
Serta pengertian jurnal internasional bereputasi yaitu jurnal yang memenuhi kriteria jurnal 
internasional di atas dengan kriteria tambahan terindek oleh database internasional bereputasi 
(Scopus , Web of Science) dan mempunyai faktor dampak (impact factor) dari ISI Web of Science 
(Thomson Reuters) atau Scimago Journal Rank (SJR). Jurnal ini mempunyai urutan tertinggi dalam 
penilaian karya ilmiah dengan nilai maksimal 40. 
Jurnal yang memenuhi kriteria jurnal internasional terindek oleh database internasional bereputasi 
(Scopus dan Web of Science) namun belummempunyai faktor dampak (impact factor) dari ISI Web of 
Science (Thomson Reuters) atau Schimago Journal Rank (SJR) menempati urutan kedua dalam 
penilaian dengan nilai maksimal 30 (Lukman, 2016). 
 
Karena itulah faktor riset awal dalam menentukan jurnal yang dituju berperan sangat penting 
sebelum memasuki tahapan selanjutnya. 
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Persiapan Submit Artikel 
 
Setelah jurnal yang akan dituju sudah ditentukan, penulis perlu mengunduh guide for 
author/instruction for author. Selain itu juga mengunduh free sample article dan template yang 
tersedia.  Selanjutnya penulis memperbaiki naskah sesuai petunjuk penulisan dan sampel. 
 
Contoh: 
 
Instruction for author (Springer) 
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Free Sample: 
 
 
Setelah naskah disesuaikan dengan pedoman penulisan, sempatkan meminta bantuan kolega untuk 
melakukan proof read. Kemudian dapat ditindaklanjuti dengan mengirim email atau melalui 
registrasi OJS. Dalam pengantar sebutkan bahwa judul tulisan yang diajukan oleh penulis adalah 
karya orisinal yang belum dipertimbangkan oleh jurnal manapun. Sebaiknya menggunakan official 
email jika ada. 
Selamat mencoba dan semoga sukses. 
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